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Lampiran 2 

 

 



 

 
55 

Lampiran 3 

 



56 

Lampiran 4 
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SILABUS 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 

NAMA SEKOLAH  : SMP KARTIKA NASIONAL PLUS SURABAYA 

KELAS/SEMESTER : VII (TUJUH) / 1 

KOMPETENSI INTI  : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, marangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 

teori. 

 

 

Lampiran 5 
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Kompete

nsi Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Aloka

si 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar 

3.5 

Menje

laskan 

bentuk 

aljabar 

dan 

melak

ukan 

operas

i pada 

bentuk 

aljabar 

(penju

mlaha

n, 

pengu

Bentuk 

Aljabar 
- Menjelas

kan 
koefesie
n, 

variabel, 
konstant
a, dan 

suku 
pada 

bentuk 
aljabar 

- Operasi 

hitung 
bentuk 

3.5.1 Mengenal aljabar  
3.5.2 Mengenal suku pada 

bentuk aljabar  

3.5.3 Mengenal operasi 
hitung pada bentuk 

aljabar 
3.5.4 Mensubstitusi 

bilangan pada bentuk 

aljabar 
3.5.5 Menentukan 

faktorisasi bentuk aljabar  

3.5.6 Mengenal operasi 
pecahan bentuk aljabar 

 
1. Dengan merangkum 

informasi dari berbagai 

 Mencermati 

masalah 

sehari- hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

penggunaan 

konsep 

bentuk 

aljabar 

 Mencermati 

bentuk 

aljabar dari 

berbagai 

model 

bentuk, 

Sikap : 

 Observas

i 

  

Pengetahu

an :  

 Penugasa

n 

 Tes 

tertuli

s 

 

Ketrampil

an : 

 Portofolio 

10 JP  Buku 
Paket 
(bukuM

atemati
ka SMP 
Kelas 

VII 
karanga
n M. 

Cholik 
Adinaw

an) 

 Buku 
referens
i dan 

artikel. 
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rangan

, 

perkal

ian, 

dan 

pemba

gian). 

 

4.5 

Meny

elesai

kan 

masal

ah 

yang 

berkai

tan 

denga

n 

bentuk 

aljabar 

dan 

aljabar 

- Penyed

erhanaa

n 

bentuk 

aljabar 

sumber belajar siswa 

dapat melakukan resume 
secara lengkap, 
komprehensif dan 

dibantu guru dari konsep 
yang dipahami, 
keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap 
lainnya tentang materi 

yamg telah dipelajari 
2. Siswa dapat menyajikan 

secara tertulis dan lisan 

hasil pembelajaran atau 
apa yang telah dipelajari 
pada tingkat kelas atau 

tingkat kelompok mulai 
dari apa yang telah 

dipahami, keterampilan 
operasi hitung atau 
aljabar yang dikuasai, 

contoh masalah yang 
diselesaikan dengan 
bahasa yang jelas, 

penjumlaha

n dan 

penguranga

n bentuk 

aljabar yang 

disajikan, 

cara 

menyederha

nakan 

bentuk 

aljabar 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajara

n tentang 

bentuk 

aljabar, 

operasi 

hitung 

aljabar, dan 

penyederha

naan bentuk 

  internet. 
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operas

i 

bentuk 

aljabar 

 

sederhana, dan sistematis 

3. Dengan berdiskusi 
dengan kelompok siswa 
dapat Memberikan 

tanggapan hasil 
presentasi meliputi tanya 
jawab untuk 

mengkonfirmasi, 
memberikan tambahan 

informasi, melengkapi 
informasi ataupun 
tanggapan lainnya 

aljabar 

 Memecahkan 
masalah 
yang 
berkaitan 

dengan 
bentuk 

aljabar, 
operasi 
bentuk 

aljabar, serta 
penyederhan
aan bentuk 

aljabar 
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Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( Kelas Eksperimen ) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Kartika Nasional Plus Surabaya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VII/Satu 

Materi Pokok :  Operasi Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 4 pertemuan (8JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

No Kompetensi Inti 

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator 
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3.5 Menjelaskan 

bentuk aljabar 

dan melakukan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian). 

1. Mengenal aljabar  

2. Mengenal suku pada bentuk aljabar  

3. Mengenal operasi hitung pada 

bentuk aljabar 

4. Mensubstitusi bilangan pada bentuk 

aljabar 

5. Menentukan faktorisasi bentuk 

aljabar  

6. Mengenal operasi pecahan bentuk 

aljabar  

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan bentuk 

aljabar dan 

operasi bentuk 

aljabar. 

 

 

1. Dengan merangkum informasi dari 

berbagai sumber belajar siswa dapat 

melakukan resume secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru dari 

konsep yang dipahami, keterampilan 

yang diperoleh maupun sikap 

lainnya tentang materi yamg telah 

dipelajari 

2. Siswa dapat menyajikan secara 

tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa yang telah dipelajari pada 

tingkat kelas atau tingkat kelompok 

mulai dari apa yang telah dipahami, 

keterampilan operasi hitung atau 

aljabar yang dikuasai, contoh 

masalah yang diselesaikan dengan 

bahasa yang jelas, sederhana, dan 

sistematis 

3. Dengan berdiskusi dengan kelompok 

siswa dapat Memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, memberikan 

tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 

 



63 
 

 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah proses pembelajaran, Siswa diharapkan dapat : 

1. Meningkatkan rasa syukur kepada tuhan YME 

2. Mengembangkan sikap kerja sama dan teliti 

3. Mengenal aljabar  

4. Mengenal suku pada bentuk aljabar  

5. Mengenal operasi hitung pada bentuk aljabar 

6. Mensubstitusi bilangan pada bentuk aljabar 

7. Menentukan faktorisasi bentuk aljabar 

8. Mengenal operasi pecahan bentuk aljabar  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Mengenal aljabar 

2. Bentuk aljabar 

3. Operasi hitung pada bentuk  aljabar 

4. Mensubstitusi bilangan pada bentuk aljabar 

5. Operasi pecahan bentuk aljabar 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 

3. Strategi Pembelajaran : Learning Start With A Question 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku panduan matematika kelas VII karangan M. Cholik 

Adinawan 

 Handout 

 

G. SUMBER BELAJAR 

 Buku Aktivitas belajar : buku Matematika SMP Kelas VII 

karangan M. Cholik Adinawan dan Sugijono) 

 As’ari, AbdurRahman, dkk. 2017. Matematika SMP/MTs 

Kelas VII Semester I Kementrian dan Kebudayaan. 

Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang. 

Kemendikbud. 
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 Artikel dan internet 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1)  Pertemuan I ( 2 X 40 menit)  

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

 

 

 

 

 

PENDAHU

LUAN 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa 

2) Guru menggali komitmen 

siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

1) Sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis, siswa 

diajak memecahkan masalah 

mengenai aljabar dan suku 

pada bentuk aljabar 

2) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai  

3) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami aljabar 

dan suku pada bentuk aljabar 

10 menit 

 

 

K 

Fase I 

Memba

gikan 

Handou

t 

Guru membagikan handout 

yang berisi peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks 

atau situasi yang berkaitan 

dengan penggunaan aljabar 

dan suku pada bentuk aljabar  

60 menit 
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E 

G 

I 

A 

T 

A 

N 

 

I 

N 

T 

I 

 

 

 

 

Fase II 

Siswa 

Mempel

ajari 

Handou

t 

1) Siswa mempelajari 

mengenai bentuk aljabar 

yang dapat dinyatakan 

melalui kalimat verbal, 

gambar atau diagram. 

Mengklasifikasi bentuk 

aljabar berdasarkan suku, 

variabel, koefisien, dan 

konstanta   

2) Guru menampilkan  masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan aljabar dan suku 

pada bentuk aljabar  

3) Guru memberikan tugas dan 

meminta siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

menganalisis berbagai 

bentuk aljabar dari masalah 

sehari-hari . 

 

 

 

 

 

 

Fase III 

Mengaj

ukan 

Pertany

aan 

1) Guru meminta siswa 

mengajukan pertanyaan yang 

telah dibuat pada kolom 

pertanyaan. 

2) Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

lain untuk memberikan 

jawaban dari pertanyaan 

temannya 

3) Guru menjelaskan dan 

mempertegas kembali 

jawaban dari siswa serta 

poin-poin penting dari 

materi yang dipelajari 

4) Guru bersama dengan siswa 
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menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan beberapa 

soal sebagai bentuk penilaian 

pengetahuan dari hasil 

belajar. 

3) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

10 menit 

 

2)  Pertemuan II ( 3 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

 

 

 

PENDAHU

LUAN 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Guru menanyakan konsep 

hasil belajar pada pertemuan 

sebelumnya dan siswa 

memberi jawaban sesuai 

pertanyaan guru  

3) Sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis, siswa 

diajak memecahkan masalah 

mengenai operasi hitung 

pada bentuk aljabar 

15 menit 
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K 

E 

G 

I 

A 

T 

A 

N 

 

I 

N 

T 

I 

Fase I 

Memb

agikan 

Hando

ut 

1) Guru membagikan handout 

yang berisi contoh  

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan 

dengan operasi hitung pada 

bentuk aljabar. 

90 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase II 

Siswa 

Memp

elajari 

Hando

ut 

 

 

1) Guru menampilkan  masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan operasi hitung pada 

bentuk aljabar pada handout 

yang telah dibagikan.  

2) Guru memberikan tugas 

kepada siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

menganalisis penjumlahan 

dan pengurangan bentuk 

aljabar dan membuat 

prosedur penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

serta menganalisis hasil kali 

dan hasil bagi bentuk aljabar   

Fase 

III 

Menga

jukan 

Pertan

yaan 

1) Siswa mengamati dan 

dirangsang untuk 

mengemukakan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan masalah tersebut 

2) Guru merespon pertanyaan 

yang muncul dengan 

meminta siswa lain 
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menjawab. 

3) Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang dimulai 

dari kumpulan pertanyaan 

dari siswa.  

4) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami  

operasi hitung pada bentuk 

aljabar. 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan beberapa 

soal sebagai bentuk penilaian 

pengetahuan dari hasil 

belajar. 

3) Guru memberikan tugas 

beberapa soal mengenai 

operasi hitung pada bentuk 

aljabar (Latihan halaman 

123, 129 , 132 dan 136) 

4) Guru mengingatkan siswa 

untuk membuat tugas di 

rumah dan 

mengumpulkannya pada 

pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

15 menit 
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3)  Pertemuan III ( 2 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

 

 

PENDAHU

LUAN 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Guru menanyakan konsep 

hasil belajar pada pertemuan 

sebelumnya dan siswa 

memberi jawaban sesuai 

pertanyaan guru 

3) Guru meminta siswa 

mengumpulkan tugas 

pertemuan sebelumnya yang 

sudah dibuat 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

E 

G 

I 

Fase I 

Memba

gikan 

Handou

t 

 

 

1) Guru membagikan handout 

yang berisi tentang peristiwa, 

kejadian, fenomena, konteks 

atau situasi yang berkaitan 

dengan  substitusi bilangan 

pada bentuk aljabar dan 

faktorisasi 

2) Untuk mendorong rasa ingin 

tahu dan berpikir kritis, 

siswa diajak memecahkan 

masalah mengenai   cara 

mensubstitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi. 

60 menit 
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A 

T 

A 

N 

 

I 

N 

T 

I 

 

Fase II 

Siswa 

Mempel

ajari 

Handou

t 

1) Siswa mempelajari cara 

penyederhaan bentuk aljabar, 

membentuk ekspresi aljabar 

tertentu, atau menunjukkan/ 

membuktikan kesamaan 

antara bentuk aljabar  

2) Guru memberikan tugas dan 

meminta siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

menganalisis bagaimana 

menyederhanakan bentuk 

aljabar dan bagaimana 

bentuk aljabar dikatakan 

sederhana 

 

 

 

 

 

Fase III 

Mengaj

ukan 

Pertany

aan 

1) Siswa mengamati dan 

dirangsang untuk 

mengemukakan beberapa 

pertanyaan berkaitan dengan 

masalah tersebut 

2) Guru merespon pertanyaan 

yang muncul dengan 

meminta siswa lain untuk 

menjawab. 

3) Guru menyampaikan materi 

pelajaran yang dimulai dari 

pertanyaan siswa. 

4) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami   

substitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi  

5) Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 
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PENUTUP 

1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan beberapa 

soal sebagai bentuk 

penilaian pengetahuan dari 

hasil belajar. 

3) Guru memberikan tugas 

beberapa soal mengenai 

substitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi(Latihan halaman 

138, 140, 142, dan 148) 

4) Guru mengingatkan siswa 

untuk membuat tugas di 

rumah dan 

mengumpulkannya pada 

pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

10 menit 

 

4)  Pertemuan IV ( 3 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

 

 

 

PENDAHU

LUAN 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Guru menanyakan konsep 

hasil belajar pada pertemuan 

sebelumnya dan siswa 

memberi jawaban sesuai 

15 menit 
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pertanyaan guru. 

3) Guru meminta siswa 

mengumpulkan tugas 

pertemuan sebelumnya yang 

sudah dibuat 

 

 

 

 

K 

E 

G 

I 

A 

T 

A 

N 

 

I 

N 

T

Fase I 

Memba

gikan 

Hando

ut 

1) Guru meminta siswa untuk 

membuka buku hal. 146 

yang berisi tentang 

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan 

dengan operasi pecahan 

bentuk aljabar 

90 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase II 

Siswa 

Mempe

lajari 

Hando

ut 

 

1) Siswa mempelajari tentang 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan bentuk 

aljabar, perkalian dan faktor 

tentang faktor dari pecahan 

bentuk aljabar, sifat –sifat 

operasi pada penjumlahan 

dan perkalian bentuk aljabar, 

serta pembagian pecahan 

bentuk aljabar.  

2) Guru meminta siswa 

berdiskusi dalam kelompok 

untuk menganalisis 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan bentuk 

aljabar dan membuat 

prosedur penjumlahan dan 

pengurangan pecahan bentuk 

aljabar , menganalisis hasil 

kali dan hasil bagi pecahan 

bentuk aljabar, menganalisis 
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I 

 

 

 

bagaimana 

menyederhanakan pecahan 

bentuk aljabar dan 

bagaimana pecahan bentuk 

aljabar dikatakan sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase III 

Mengaj

ukan 

Pertany

aan 

1) Guru meminta siswa 

mengajukan pertanyaan yang 

telah dibuat pada kolom 

pertanyaan. 

2) Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

lain untuk memberikan 

jawaban dari pertanyaan 

temannya. 

3) Guru menjelaskan dan 

mempertegas kembali 

jawaban dari siswa serta 

poin-poin penting dari materi 

yang dipelajari 

4) Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 

 

 

PENUTUP 

1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan beberapa 

soal sebagai bentuk penilaian 

pengetahuan dari hasil 

belajar. 

3) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

15 menit 
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I. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN 

PENGAYAAN   

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap (terlampir) 

1) Observasi  

2) Penilaian Diri 

3) Penilaian Antar Teman 

 

b. Pengetahuan (terlampir) 

1) Tes Tertulis 

a) Pilihan ganda 

b) Uraian/esai 

2) Tes Lisan 

 

c. Keterampilan 

1) Proyek, pengamatan, wawancara 

a) Mempelajari buku teks dan sumber lain 

tentang materi pokok 

b) Menyimak tayangan/demo tentang materi 

pokok 

c) Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan 

pengamatan dan eksplorasi 

2) Portofolio / unjuk kerja 

a) Laporan tertulis individu/ kelompok  

 

2. Instrumen Penilaian (Terlampir) 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang 

belum mencapai KKM maupun kepada peserta didik 

yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas 

dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 
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dan remedial karena belum mencapai Kompetensi 

Dasar  

2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang 

belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 

didik yang belum mencapai KKM (Kriterian 

Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 

a) Meminta siswa untuk mempelajari kembali 

bagian yang belum tuntas. 

b) Meminta siswa untuk membuat rangkuman 

materi yang belum tuntas. 

c) Meminta siswa untuk bertanya kepada 

teman yang sudah tuntas tentang materi 

yang belum tuntas. 

d) Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan 

oleh siswa yang belum tuntas.. 

 

b. Pengayaan 

1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan 

peserta didik mengenai materi pembelajaran yang 

dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 

Dasar. 

2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, 

sesuai kesepakatan dengan peserta didik. 

3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi 

pembelajaran yang membutuhkan pengembangan 

lebih luas misalnya  

a) Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa 

diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan 

bersama pada dan/atau di luar jam 

pelajaran;  

b) Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas 

pengayaan untuk dikerjakan sendiri/ 

individual. 
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Mengetahui,     Surabaya, 15 Oktober 2018 

    Guru Pamong     Peneliti 

 

 

 

 

( Yiyin Faudliyah, S.Pd )  ( Hijjiah Rohma Nuraini ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

Penilaian  Observasi 

 

Satuan Pendidikan : SMP Kartika Nasional Plus Surabaya 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII / 1 

Waktu Pengamatan : Pada saat Pelaksanaan pembelajaran. 

Kompetensi dasar :2.1.  Memiliki motivasi internal, 

kemampuan bekerjasama, konsisten, Sikap 

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi 

dalam perbedaan strategi berpikir dalam 

memilih dan menerapkan strategi 

menyelesaikan masalah. 

Indikator  : 1. Aktif 

     2. Kerjasama 

     3. Toleran 

Rubrik: 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian 

dalam pembelajaran 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran  tetapi belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran  tetapi belum ajeg/konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam 

menyelesaikan tugas kelompok  secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok. 

2. Cukupjika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 
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4. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 

2. Cukup  jika menunjukkan  ada sedikit usaha untuk bersikap 

toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 

terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif 

tetapi masuih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap 

toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

No 
Nama 

siswa 

Sikap 

Tangg

ung 

Jawab 

Jujur Peduli 
Kerja 

sama 
Santun 

Percay

a diri 

disipli

n 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

                       

                       

                       

                       

                       

  1 : Kurang  

2 : Cukup 

3 : Baik 
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LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 

Penugasan 

 

Satuan Pendidikan  :  SMP Kartika Nasional Plus Surabaya 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas :  VII 

Kompetensi dasar 

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

 

 Selesaikan soal-soal Uji Kompetensi halaman 156-158 

Rubrik Penilaian 

No. Kriteria 
Kelompok 

4 3 2 1 

1 
Kesesuaian dengan konsep dan 

prinsip matematika 

    

2 Ketepatan memilih bahan     

3 Kreativitas     

4 
Ketepatan waktu pengumpulan 

tugas 

    

5 Kerapihan hasil     

Jumlah skor  

Keterangan: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang 

baik  

Nilai Perolehan =
50

SkorJumlah 
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( Kelas Kontrol ) 

 

Sekolah  : SMP KARTIKA NASIONAL PLUS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Operasi dan Faktorisasi Bentuk Aljabar 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Alokasi Waktu  : 10 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 Kompetensi Dasar  Indikator 

3.5 Menjelaskan 

bentuk aljabar 

dan melakukan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian). 

3.5.7 Mengenal aljabar  

3.5.8 Mengenal suku pada bentuk 

aljabar  

3.5.9 Mengenal operasi hitung pada 

bentuk aljabar 

3.5.10 Mensubstitusi bilangan pada 

bentuk aljabar 

3.5.11 Menentukan faktorisasi bentuk 

aljabar  
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3.5.12 Mengenal operasi pecahan 

bentuk aljabar  

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan bentuk 

aljabar dan 

operasi bentuk 

aljabar 

 

1. Dengan merangkum informasi dari 

berbagai sumber belajar siswa dapat 

melakukan resume secara lengkap, 

komprehensif dan dibantu guru dari 

konsep yang dipahami, keterampilan 

yang diperoleh maupun sikap 

lainnya tentang materi yamg telah 

dipelajari 

2. Siswa dapat menyajikan secara 

tertulis dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa yang telah dipelajari pada 

tingkat kelas atau tingkat kelompok 

mulai dari apa yang telah dipahami, 

keterampilan operasi hitung atau 

aljabar yang dikuasai, contoh 

masalah yang diselesaikan dengan 

bahasa yang jelas, sederhana, dan 

sistematis 

3. Dengan berdiskusi dengan kelompok 

siswa dapat Memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, memberikan 

tambahan informasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran 

peserta didik dapat: 

- Mengenal Aljabar dan suku pada bentuk aljabar  

- Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar  
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2. Pertemuan Kedua 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran 

peserta didik dapat: 

- Menyelesaikan perkalian dan pembagian bentuk aljabar 

- Perpangkatan bentuk aljabar 

- Menyelesaikan subtitusi bilangan pada bentuk aljabar 

 

3. Pertemuan Ketiga 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran 

peserta didik dapat: 

- Menyelesaikan faktorisasi bentuk aljabar  

- Menyelesaikan penyederhanaan bentuk aljabar  

 

4. Pertemuan Keempat 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran 

peserta didik dapat:  

- Menyelesaikan Penjumlahan dan pengurangan pecahan 

bentuk aljabar 

- Menyelesaikan perkalian pecahan bentuk aljabar 

- Menyelesaikan pembagian pecahan bentuk aljabar 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Pembelajaran Reguler 

a. Mengenal aljabar 

b. Bentuk aljabar 

c. Operasi hitung pada bentuk aljabar 

d. Mensubstitusi bilangan pada bentuk aljabar 

e. Faktorisasi bentuk Aljabar 

f. Operasi pecahan bentuk aljabar 

 

2. Materi Pembelajaran Remedial  

- Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, 

dapat melanjutkan kebagian Pengayaan. Pada kegiatan 

remidial guru ditantang untuk memberikan pemahaman 
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kepada siswa yang belum mencapai kompetensi dasar. 

Berikut ini alternatif cara untuk memberikan remidi: 

1. Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian 

yang belum tuntas. 

2. Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi 

yang belum tuntas. 

3. Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang 

sudah tuntas tentang materi yang belum tuntas. 

4. Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh 

siswa yang belum tuntas. 

 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 

- Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa 

diketahui telah mencapai KBM/KKM berdasarkan hasil 

PH. Mereka yang telah mencapai KBM/ KKM 

berdasarkan hasil PTS dan PAS umumnya tidak diberi 

pengayaan. Pembelajaran pengayaan biasanya hanya 

diberikan sekali, tidak berulangkali sebagaimana 

pembelajaran remedial. Pembelajaran pengayaan 

umumnya tidak diakhiri dengan penilaian. 

 

E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific Learning 

2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan Penugasan 

3. Strategi Pembelajaran  : Guided Teaching 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Buku panduan matematika kelas VII karangan M. Cholik 

Adinawan 

2. Papan Tulis,  

3. Spidol, 

4. Penghapus.  

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Erlangga SMP 1A kelas VII Karangan M. 

Cholik Adinawan dan Sugijono 
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2. Internet,  

3. Sumber lain yang  relevan 

 

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I ( 2 X 40 menit)  

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

Pendahuluan 

a. Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa 

2) Guru menjelaskan secara 

umum materi Himpunan 

3) Guru menggali komitmen 

siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

b.   Apersepsi 1) Guru memberikan gambaran 

tentang pentingnya 

memahami aljabar dan suku 

pada bentuk aljabar 

2) Sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis, siswa 

diajak memecahkan 

masalah mengenai aljabar 

dan suku pada bentuk 

aljabar 

3) Guru merangsang siswa 

dengan pertanyaan yang 

mengarah pada konteks 

penggunaan bilangan bulat. 

4) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai  
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5) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami 

aljabar dan suku pada 

bentuk aljabar 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guru menampilkan 

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan 

dengan penggunaan aljabar 

dan suku pada bentuk aljabar  

2) Guru bersama siswa 

mendiskusikan mengenai 

masalah sehari-hari yang 

dapat dinyatakan melalui 

kalimat verbal, gambar atau 

diagram, dan selanjutnya 

dalam bentuk atau ekspresi 

aljabar, masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

bentuk atau ekspresi aljabar 

tertentu. Mengklasifikasi 

bentuk aljabar berdasarkan 

suku, variabel, koefisien, 

dan konstata   

3) Guru menampilkan  

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan aljabar 

dan suku pada bentuk 

aljabar  

4) Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

menganalisis berbagai 

bentuk aljabar dari masalah 

sehari-hari   

5) Guru bersama dengan siswa 

60 menit 
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menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan tugas 

beberapa soal mengenai 

aljabar dan suku pada 

bentuk aljabar (Latihan 

halaman 123). 

3) Guru mengingatkan siswa 

untuk membuat tugas di 

rumah dan 

mengumpulkannya pada 

pertemuan berikutnya. 

4) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

10 menit 

 

Pertemuan II ( 3 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

Pendahuluan 

a.Orientasi 

 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Guru menanyakan konsep 

hasil belajar pada pertemuan 

sebelumnya dan siswa 

memberi jawaban sesuai 

pertanyaan guru 

3) Guru meminta siswa 

15 menit 
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mengumpulkan tugas 

pertemuan sebelumnya yang 

sudah dibuat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Apersepsi 1) Guru memberikan gambaran 

tentang pentingnya 

memahami operasi hitung 

pada bentuk aljabar 

2) Sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis, siswa 

diajak memecahkan masalah 

mengenai operasi hitung 

pada bentuk aljabar 

3) Siswa mengamati dan 

dirangsang untuk 

mengemukakan beberapa 

pertanyaan berkaitan dengan 

masalah tersebut 

4) Guru merespon pertanyaan 

yang muncul dengan 

meminta siswa menjawab. 

5) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai  

6) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami  

operasi hitung pada bentuk 

aljabar  

Kegiatan Inti 

 

1) Guru memberikan contoh  

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan 

dengan operasi hitung pada 

bentuk aljabar. 

2) Guru dan siswa berdiskusi 

90 menit  
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penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar, 

perkalian dan faktor tentang 

faktor dari bentuk aljabar 

serta pembagian bentuk 

aljabar. 

3) Guru menampilkan  masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan operasi hitung pada 

bentuk aljabar  

4) Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

menganalisis penjumlahan 

dan pengurangan bentuk 

aljabar dan membuat 

prosedur penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

serta menganalisis hasil kali 

dan hasil bagi bentuk aljabar   

5) Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan beberapa 

soal sebagai bentuk penilaian 

pengetahuan dari hasil 

belajar. 

3) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

15 menit 
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Pertemuan III ( 2 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

Pendahuluan 

a.Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Guru menanyakan konsep 

hasil belajar pada pertemuan 

sebelumnya dan siswa 

memberi jawaban sesuai 

pertanyaan guru 

10 menit  

 

 

 

 

 

 

b.Apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guru memberikan gambaran 

tentang pentingnya 

memahami cara 

mensubstitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi 

2) Sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis, siswa 

diajak memecahkan masalah 

mengenai   cara 

mensubstitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi. 

3) Siswa mengamati dan 

dirangsang untuk 

mengemukakan beberapa 

pertanyaan berkaitan dengan 

masalah tersebut 

4) Guru merespon pertanyaan 

yang muncul dengan 

meminta siswa menjawab. 

5) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 
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dicapai  

6) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami   

substitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi 

7) Guru membagi kelompok 

heterogen serta meminta 

siswa berkolaborasi untuk 

menyelesaikan masalah. 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guru memberikan contoh  

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan 

dengan  substitusi bilangan 

pada bentuk aljabar dan 

faktorisasi 

2) Guru dan siswa berdiskusi 

cara penyederhaan bentuk 

aljabar, membentuk ekspresi 

aljabar tertentu, atau 

menunjukkan/ membuktikan 

kesamaan antara bentuk 

aljabar  

3) Guru menampilkan  masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan  substitusi bilangan 

pada bentuk aljabar dan 

faktorisasi 

4) Guru memberikan tugas dan 

meminta siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

menganalisis bagaimana 

menyederhanakan bentuk 

aljabar dan bagaimana 

60 menit  
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bentuk aljabar dikatakan 

sederhana serta menganalisis 

ketidaksamaan dua bentuk 

aljabar menggunakan contoh 

penyangkal  

5) Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi sebelum 

dikumpulkan 

6) Guru secara acak menunjuk 

beberapa siswa untuk 

menjelaskan hasil 

pembelajarannya di depan 

kelas. 

7) Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan beberapa 

soal sebagai bentuk 

penilaian pengetahuan dari 

hasil belajar. 

3) Guru memberikan tugas 

beberapa soal mengenai 

substitusi bilangan pada 

bentuk aljabar dan 

faktorisasi (Latihan halaman 

138, 140, 142, dan 148) 

4) Guru mengingatkan siswa 

untuk membuat tugas di 

rumah dan 

mengumpulkannya pada 

pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

10 menit 
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tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

 

Pertemuan IV ( 3 X 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 

Pendahuluan 

a.  Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

2) Guru menanyakan konsep 

hasil belajar pada 

pertemuan sebelumnya dan 

siswa memberi jawaban 

sesuai pertanyaan guru 

3) Guru meminta siswa 

mengumpulkan tugas 

pertemuan sebelumnya 

yang sudah dibuat 

15 menit 

b.  Apersepsi 1) Guru memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya memahami 

operasi pecahan bentuk 

aljabar  

2) Sebagai apersepsi untuk 

mendorong rasa ingin tahu 

dan berpikir kritis, siswa 

diajak memecahkan 

masalah mengenai operasi 

pecahan bentuk aljabar 

3) Guru merangsang siswa 
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dengan pertanyaan yang 

mengarah pada operasi 

pecahan bentuk aljabar 

4) Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai  

5) Guru menyampaikan 

kegunaan memahami 

operasi pecahan bentuk 

aljabar. 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Guru menampilkan 

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks atau 

situasi yang berkaitan 

dengan operasi pecahan 

bentuk aljabar 

2) Guru bersama siswa 

mendiskusikan penjumlahan 

dan pengurangan pecahan 

bentuk aljabar, perkalian dan 

faktor tentang faktor dari 

pecahan bentuk aljabar, sifat 

–sifat operasi pada 

penjumlahan dan perkalian 

bentuk aljabar, serta 

pembagian pecahan bentuk 

aljabar.  

3) Guru menampilkan  masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan operasi pecahan 

bentuk aljabar 

4) Guru memberikan tugas dan 

meminta siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

menganalisis penjumlahan 

90 menit  
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dan pengurangan pecahan 

bentuk aljabar dan membuat 

prosedur penjumlahan dan 

pengurangan pecahan bentuk 

aljabar , menganalisis hasil 

kali dan hasil bagi pecahan 

bentuk aljabar, menganalisis 

bagaimana 

menyederhanakan pecahan 

bentuk aljabar dan 

bagaimana pecahan bentuk 

aljabar dikatakan sederhana  

5) Siswa mengerjakan tugas 

tersebut kemudian 

mengumpulkan hasilnya. 

6) Guru secara acak 

menunjuk beberapa siswa 

untuk menjelaskan hasil 

pembelajarannya di depan 

kelas. 

7) Guru bersama dengan 

siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada 

siswa kesan belajar hari ini 

2) Guru memberikan 

beberapa soal sebagai 

bentuk penilaian 

pengetahuan dari hasil 

belajar. 

3) Guru memberikan tugas 

beberapa soal mengenai 

operasi pecahan bentuk 

aljabar (Latihan halaman 

149, 151, dan 153). 

15 menit 
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4) Guru mengingatkan siswa 

untuk membuat tugas di 

rumah dan 

mengumpulkannya pada 

pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan pesan untuk 

tetap semangat belajar dan 

memberi salam, murid 

menjawab salam guru 

 

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap (terlampir) 

1) Observasi  

2) Penilaian Diri 

3) Penilaian Antar Teman 

b. Pengetahuan (terlampir) 

 Tes Tertulis 

a) Pilihan ganda 

b) Uraian/esai 

b. Tes Lisan 

 

c. Keterampilan 

3) Proyek, pengamatan, wawancara 

d) Mempelajari buku teks dan sumber lain 

tentang materi pokok 

e) Menyimak tayangan/demo tentang materi 

pokok 

f) Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan 

pengamatan dan eksplorasi 

4) Portofolio / unjuk kerja 

b) Laporan tertulis individu/ kelompok  
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2. Instrumen Penilaian (Terlampir) 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
3) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang 

belum mencapai KKM maupun kepada peserta didik 

yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas 

dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 

dan remedial karena belum mencapai Kompetensi 

Dasar  

4) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang 

belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 

didik yang belum mencapai KKM (Kriterian 

Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut. 

e) Meminta siswa untuk mempelajari kembali 

bagian yang belum tuntas. 

f) Meminta siswa untuk membuat rangkuman 

materi yang belum tuntas. 

g) Meminta siswa untuk bertanya kepada 

teman yang sudah tuntas tentang materi 

yang belum tuntas. 

h) Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan 

oleh siswa yang belum tuntas. 

 

b. Pengayaan 

4) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan 

peserta didik mengenai materi pembelajaran yang 

dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi 

Dasar. 

5) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, 

sesuai kesepakatan dengan peserta didik. 

6) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi 

pembelajaran yang membutuhkan pengembangan 

lebih luas misalnya  
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c) Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa 

diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan 

bersama pada dan/atau di luar jam 

pelajaran;  

d) Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas 

pengayaan untuk dikerjakan sendiri/ 

individual;  

e) Pembelajaran berbasis tema, yaitu 

memadukan beberapa konten pada tema 

tertentu sehingga siswa dapat mempelajari 

hubungan antara berbagai disiplin ilmu. 

 

 

Mengetahui,     Surabaya, 16 Oktober 2018   

 Guru Pamong     Peneliti  

 

 

 

 

( Yiyin Faudliyah, S.Pd )   ( Hijjiah Rohma Nuraini ) 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

Penilaian  Observasi 

 

Satuan Pendidikan : SMP Kartika Nasional Plus Surabaya 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/ Semester  : VII / 1 

Waktu Pengamatan : Pada saat Pelaksanaan pembelajaran. 

Kompetensi dasar :2.1.  Memiliki motivasi internal, 

kemampuan bekerjasama, konsisten, Sikap 

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi 

dalam perbedaan strategi berpikir dalam 

memilih dan menerapkan strategi 

menyelesaikan masalah. 

Indikator  : 1. Aktif 

     2. Kerjasama 

     3. Toleran 

Rubrik: 

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran: 

5. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian 

dalam pembelajaran 

6. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran  tetapi belum ajeg/konsisten 

7. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam 

pembelajaran  tetapi belum ajeg/konsisten  

8. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam 

menyelesaikan tugas kelompok  secara terus menerus dan 

ajeg/konsisten 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

5. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok. 

6. Cukupjika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

7. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 
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8. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

5. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 

6. Cukup  jika menunjukkan  ada sedikit usaha untuk bersikap 

toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten 

7. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 

terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif 

tetapi masuih belum ajeg/konsisten. 

8. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap 

toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

No 
Nama 

siswa 

Sikap 

Tangg

ung 

Jawab 

Jujur Peduli 
Kerja 

sama 
Santun 

Percay

a diri 

disipli

n 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

                       

                       

                       

                       

                       

  1 : Kurang  

2 : Cukup 

3 : Baik 



100 
 

 
 

LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 

Penugasan 

 

Satuan Pendidikan  :  SMP Kartika Nasional Plus Surabaya 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas :  VII 

Kompetensi dasar 

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

 

 Selesaikan soal-soal Uji Kompetensi halaman 156-158 

Rubrik Penilaian 

No. Kriteria 
Kelompok 

4 3 2 1 

1 
Kesesuaian dengan konsep dan 

prinsip matematika 

    

2 Ketepatan memilih bahan     

3 Kreativitas     

4 
Ketepatan waktu pengumpulan 

tugas 

    

5 Kerapihan hasil     

Jumlah skor  

Keterangan: 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang 

baik  

Nilai Perolehan =
50

SkorJumlah 
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Lampiran 8 

 

BAHAN AJAR 
 

Perhatikan masalah berikut! 

 

Pak Badrun menjual bermacam-macam jenis bunga. Bunga 

yang dijualnya dikelompokkan menurut jenisnya. Ada mawar, 

melati,  anggrek dan lainnya. Harga masing-masing bunga pertangkai  

berselisih Rp 2000,00. 

Dalam permasalahan harga bunga mawar, dan bunga melati, 

dapat diwakili dengan lambang tertentu. Misalkan selisih harga 

diwakili dengan lambang c, maka nilai c itu disebut konstanta. 

Misalkan  harga 1 tangkai  mawar  adalah  p  maka harga 1 

tangkai  anggrek   adalah  p + 4000 . P disebut suku  namun  p + 

4000  bukan suku  karena memuat tanda tambah. Dalam hal ini p 

adalah variabel dan  4000  adalah  konstanta. 
Jika Dila membeli  4 tangkai bunga mawar  dan 7 tangkai bunga 

melati ,  Ilma 6 tangkai bunga mawar dan  5 tangkai bunga anggrek 

serta Alia 8 tangkai melati dan  3 tangkai anggrek  pada  Pak Badrun, 

Lambang yang digunakan untuk menyatakan banyaknya bunga 

mawar  yang dibeli  Nova dan Ilma disebut suku sejenis. 

Sedangkan konstanta pada suku disebut koefisien. 
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Rangkuman 

 Variabel adalah lambang atau gabungan lambang 
yang mewakili sembarang anggota dalam 
himpunan semestanya. 

 Konstanta adalah lambang atau gabungan yang 
menunjuk anggota tersebut dalam  himpunan 
semestanya. 

 Suku satu (tunggal) adalah seperangkat lambang 
aljabar yang dapat berupa variabel atau konstanta 
dan ditulis tanpa tanda operasi tambah dan 
kurang. 

 Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan 

oleh satu operasi jumlah atau selisih. 

Contoh: 2x + 3, a2 – 4, 3x2 – 4x 

  Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan 

oleh dua operasi jumlah atau selisih. 

Contoh: 2x2 – x + 1, 3x + y – xy 

Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua 

suku disebut suku banyak 

 Koefisien adalah bagian konstanta dari suatu suku 
aljabar yang menyatakan banyaknya variabel 



103 
 

 
 

Perhatikan masalah berikut! 

  

1. Berapa jumlah masing-masing apel dan jeruk yang dapat 

mereka beli?------------------------------------------------------------ 

2. Apabila, apel dilambangkan dengan x dan jeruk dilambangkan 

dengan y, tulislah dalam bentuk aljabar------------------------------ 

3. Jika Nova memutuskan untuk membeli lagi 6 apel dan 7 jeruk  

dan  setelah tiba di rumah ternyata ayah Nova telah membeli 37 

buah apel dan 40 buah jeruk, berapa jumlah apel dan jeruk Nova 

sekarang? ----------------------- 

4. Apabila dari jumlah tersebut terdapat 2 buah apel dan 1 buah 

jeruk yang busuk, berapa jumlah buah yang dimiliki Nova?------ 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman 

Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dapat 

dilakukan dengan menjumlahkan atau memperkurangkan 

keofisien-koefisien dari suku-suku yang sejenis. 

Dua hari lagi Nova akan merayakan ulang tahunnya. 

Untuk menyambut hari bahagianya itu Nova dan ibunya 

pergi ke pasar. Selain membeli bermacam-macam kue 

mereka juga membeli buah-buahan diantaranya apel 

dan jeruk .Ketika sampai di satu toko A, ternyata 

persediaan toko tersebut hanya tinggal 10 buah apel 

dengan berat masing-masing 100 ons dan 10 buah jeruk 

dengan berat masing-masing  200 ons. Karena barang 

yang dibawa sudah terlalu banyak maka mereka 

memutuskan hanya membeli 2 kg (2000 ons) apel dan 

jeruk. Harga masing-masing buah per kg berselisih 

Rp2000,00. 
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Perhatikan masalah berikut! 

Pak Adi akan membuat Sebuah kolam berbentuk persegi panjang 

dengan luas kolam 130 m2. Panjang kolam 3 meter lebih panjang dari 

lebarnya 

1. Tuliskan panjang dan lebar kolam tersebut dalam bentuk aljabar! 

2. Tentukan keliling kolam tersebut--------------------------------------- 

3. Jika Luas kolam 90a3  m2 dan lebar kolam 15a m, hitung panjang 

kolam tersebut!------------------------------------------------------------  

Pak Andre mempunyai sebidang kebun di samping rumahnya. 

Kebun tersebut berbentuk persegi panjang dengan panjang (4x + 1)m 

dan lebar (x + 2)m. 

1. Hitung luas kebun Pak Andre dalam x------------------------------- 

2. Hitung keliling kebun Pak Andre tersebut!-------------------------- 

 

Perkalian Bentuk Aljabar 

 Perkalian suku tunggal dengan suku tunggal 

Misalkan terdapat bentuk aljabar 2a dan b maka perkalian 2a dan 

b dapat ditulis dengan 2ab  

 Perkalian suku tunggal dengan suku dua, tiga atau suku banyak 

Misalkan terdapat bentuk aljabar x dan xy + 4 maka hasil kali x 

dan xy + 4 dapat ditulis 

  x( xy + 4 ) = x xy + x  4 

   =  

Begitu juga halnya perkalian suku tunggal dengan suku tiga dan 

suku banyak. Perkalian suku dua dengan suku dua dapat dicari 

dengan menggunakan hukum distributif dan skema  

1. Hukum distributif  

Perkalian dua suku bentuk aljabar (a + b) dan (c + d) dengan 

hukum distributif dapat ditulis sebagai berikut. 

             (a + b)(c + d) = (a + b)c + (a + b)d 

                                    = ac + bc + ad + bd 

                                    = ac + ad + bc + bd 
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2. Dengan skema 

 Secara skema, perkalian ditulis:  

 
Cara seperti ini merupakan cara lain yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan perkalian antara dua buah suku bentuk 

aljabar.  

Pembagian Bentuk Aljabar 

Hasil pembagian dua bentuk aljabar dapat dinyatakan dalam 

bentuk yang paling sederhana dengan memerhatikan faktor-faktor 

atau variable yang sama.  

Bentuk aljabar 2a dan a mempunyai factor yang sama yaitu a, 

sehingga hasil pembagian 2a : a dapat disederhanakan yaitu 2.  

Perpangkatan Bentuk Aljabar  

Anda telah mempelajari definisi bilangan berpangkat. Pada 

bagian ini materi tersebut akan dikembangkan, yaitu 

memangkatkan bentuk aljabar. Seperti yang telah kamu ketahui, 

bilangan berpangkat didefinisikan sebagai berikut. 

 
Untuk a bilangan riil dan n bilangan asli. 

Pemangkatan pada bentu aljabar adalah perkalian berulang dari 

bilangan pokok 

 

 
Jadi  

   

   

  Dan seterusnya 

http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Rumus_aljabar_1.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Rumus_aljabar_2.jpg
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Sekarang, bagaimana dengan bentuk (a + b)2. Bentuk (a + b)2 

merupakan bentuk lain dari (a + b) (a + b). Jadi, dengan 

menggunakan sifat distributif, bentuk (a + b)2 dapat ditulis:  

(a + b)2 = (a + b) (a + b) 

= (a + b)a + (a + b)b 

 = a2 + ab + ab + b2 

= a2 + 2ab + b2 

Dengan cara yang sama, bentuk (a – b)2 juga dapat ditulis 

sebagai:  

(a – b)2 = (a – b) (a – b) 

= (a – b)a + (a – b)(–b) 

= a2 – ab – ab + b2 

= a2 – 2ab + b2  

Selanjutnya, akan diuraikan bentuk (a + b)3, sebagai berikut. 

(a + b)3 = (a + b) (a + b)2 

             = (a + b) (a2 + 2ab + b2)                                  (a+b)2 = a2 + 

2ab + b2 

             = a(a2 + 2ab + b2 ) + b (a2 + 2ab + b2 )         

(menggunakan cara skema) 

             = a3 + 2a2b + ab2 + a2b + 2ab2 + b3              (suku yang 

sejenis dikelompokkan) 

             = a3 + 2a2b + a2b + ab2 +2ab2 + b3          (operasikan suku-

suku yang sejenis)             

             = a3 + 3a2b + 3ab2 + b3 

Untuk menguraikan bentuk aljabar (a + b)2, (a + b)3, dan (a + 

b)4, kamu dapat menyelesaikannya dalam waktu singkat. Akan 

tetapi, bagaimana dengan bentuk aljabar (a + b)5, (a + b)6, (a + 

b)7, dan seterusnya? Tentu saja kamu juga dapat menguraikannya, 

meskipun akan memerlukan waktu yang lebih lama. Untuk 

memudahkan penguraian perpangkatan bentuk-bentuk aljabar 

tersebut, kamu bisa menggunakan pola segitiga Pascal . Sekarang, 

perhatikan pola segitiga Pascal berikut. 
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Hubungan antara segitiga Pascal dengan perpangkatan suku 

dua bentuk aljabar adalah sebagai berikut. 

 

Sebelumnya, kamu telah mengetahui bahwa bentuk aljabar (a 

+ b)2 dapat diuraikan menjadi a2 + 2ab + b2. Jika koefisien-

koefisiennya dibandingkan dengan baris ketiga pola segitiga 

Pascal, hasilnya pasti sama, yaitu 1, 2, 1. Ini berarti, bentuk 

aljabar (a + b)2 mengikuti pola segitiga Pascal. Sekarang, 

perhatikan variabel pada bentuk a2 + 2ab + b2. Semakin ke kanan, 

pangkat a semakin berkurang (a2 kemudian a). Sebaliknya, 

semakin ke kanan pangkat b semakin bertambah (b kemudian b2). 

Jadi, dengan menggunakan pola segitiga Pascal dan aturan 

perpangkatan variabel, bentuk-bentuk perpangkatan suku dua (a + 

b)3, (a + b)4, (a + b)5, dan seterusnya dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Pascal.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Pascal2.jpg
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(a + b)3 = a3 + 3a2b + 3ab2 + b3  

(a + b)4 = a4 + 4a3b + 6a2b2 + 4ab3 + b4 

(a + b)5 = a5 + 5a4b + 10a3b2 + 10a2b3 + 5ab4 + b5 

dan seterusnya. 

Perpangkatan bentuk aljabar (a – b)n dengan n bilangan asli 

juga mengikuti pola segitiga Pascal. Akan tetapi, tanda setiap 

koefisiennya selalu berganti dari (+) ke (–), begitu seterusnya. 

Pelajarilah uraian berikut.  

(a – b)2 = a2 – 2ab + b2 

(a – b)3 = a3 – 3a2b + 3ab2 – b3 

(a – b)4 = a4 – 4a3b + 6a2b2 – 4ab3 + b4 

(a – b)5 = a5 – 5a4b + 10a3b2 – 10a2b3 + 5ab4 – b5 
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Lampiran 9 

 

KISI – KISI SOAL 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Bentuk  

Aljabar 

Kompetensi Dasar: 

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada 

bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian). 

Indikator: 

3.5.1 Mengenal aljabar  

3.5.2 Mengenal suku pada bentuk aljabar  

3.5.3 Mengenal operasi hitung pada bentuk aljabar 

3.5.4 Mensubstitusi bilangan pada bentuk aljabar 

3.5.5 Menentukan faktorisasi bentuk aljabar  
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Kisi- Kisi Soal Tes 

Indikator 

Kemampuan yang 

dinilai 

No

mo

r 

Soa

l 

Nil

ai 
C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

3.5.1 Mengenal aljabar 

  

3.5.2 Mengenal suku 

pada bentuk 

aljabar  

 

3.5.3 Mengenal operasi 

hitung pada 

bentuk aljabar 

 

3.5.4 Mensubstitusi 

bilangan pada 

bentuk aljabar 

 

3.5.5 Menentukan 

faktorisasi bentuk 

aljabar  

 √ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

    1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

 

5 

20 

 

20 

 

 

20 

 

20 

 

 

20 

  

Keterangan: 

C1 = Mengenal   C4 = Analisis  

 

C2 = Pemahaman   C5 = Sintesis 

 

C3 = Aplikasi   C6 = Evaluasi
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112 
 

 
 

 

Lampiran 10 
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Lampiran 11 

 

SOAL ULANGAN HARIAN MATEMATIKA KELAS VII 

MATERI BENTUK ALJABAR 

 

Petunjuk: 

a) Bacalah soal dibawah ini dengan baik dan teliti 

b) Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah. 

c) Berikan jawaban murni dari hasil kerja sendiri.  

 

Soal! 

1. Sebutkan variabel dan konstanta  dari bentuk aljabar 

! 

 

2. Tentukan  suku-suku yang sejenis dari bentuk aljabar 

berikut:  

a.  

b.  

 

3. Tentukan hasil penjumlahan dari bentuk aljabar 

 ! 

 

4. Jika  dan , tentukan nilai dari 

 ! 

 

5. Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut: 

a.  

b.  
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LEMBAR JAWABAN SISWA 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………
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…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 
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………………………………………………………
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KUNCI JAWABAN SOAL TES 

No. Jawaban Skor 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

5. 

Variabel :  

Konstanta : 1 

a)  

b)  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

a.   

b.  atau             

 

10 

10 

10 

10 

 

5 

10 

5 

 

5 

5 

5 

5 

 

10 

10 

 

 

 Total Skor 100 
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HASIL PENILAIAN TENGAH SEMESTER 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 7.1 

 

No. Nama KKM 
Jumlah 

Skor 

1. Aji Loka Pringanestila S. 70 68 

2. Akio Setiawan 70 79 

3. Audrey Estrellita F. S. 70 69 

4. Cecilia Shienny Liwanto 70 90 

5. Erik Yanuar Candra 70 77 

6. Ethelind Amanda Gunawan 70 72 

7. Eugenia Clairine Nugraha 70 90 

8. Gilbert Reynardo Odelio 70 90 

9. Geraldo Lau vanno 70 75 

10. Hansel Filbert Wibowo 70 52 

11. Hideaki Nanda Efendi 70 55 

12. Jessica Novelia Anggracia 70 66 

13 Kenneth Mighty Anggracio 70 79 

14. Leonard Maximillian M. W. 70 82 

15. Lola Aries Sandy 70 73 

16. Miguelle Onesimus H. M. 70 67 

17. Nathanael Nadine 70 73 
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18. Rafael Geraldino 70 77 

19. Wyatt Matthew Hargono 70 84 

20. Michael 70 70 

21. Debora Gracianda Siahaan 70 79 

22. Maria Angelica 70 77 
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HASIL PENILAIAN TENGAH SEMESTER 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 7.2 

 

No. Nama KKM 
Jumlah 

Skor 

1. Robin Hutani Tan 70 72 

2. Ronald Christian Sujianto 70 79 

3. Rossa Cleabella Ruliffank 70 80 

4. Sherlyn Margaretha R. 70 90 

5. Stefanie Tani 70 77 

6. Sylvester Steven Santoso 70 75 

7. Vijayanri Devi Purnomo 70 72 

8. Tesalonika Ivana M. 70 75 

9. A. A. B. Sariramahara 70 69 

10. Emily Beatrice 70 73 

11. Jesselyn Kezia Tamara 70 76 

12. Marchelino Frederico 70 63 

13 Evander Doxa Widiyanto 70 45 

14. Richard Gareth P. 70 53 

15. Muhammad Rizky 70 55 

16. Valentino Rossy Palimbong 70 86 
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17. Boanerges Josh P. 70 74 

18. Athila Riefhan 70 65 

19. Kadek Claudia Montana 70 55 

20. Nicholas Wiyogo 70 85 

21. Ikho Imanuel Nogito 70 62 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

Nama Kelompok : …………………….. 

Anggota:  

1. …………………….. 

2. …………………….. 

3. …………………….. 

4. …………………….. 

5. …………………….. 

 

Topik: Bentuk Aljabar 

Tujuan: 

- Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan bentuk aljabar 

- Siswa dapat menyelesaikan pengurangan bentuk aljabar 

 

 

Petunjuk 

1. Tulislah nama dan anggota kelompok pada tempat yang 

telah disediakan 

2. Siapkan kertas HVS  

3. Buatlah ubin aljabar yang dibuat dari kertas HVS. Setiap 

siswa harus menggunting kertas HVS menjadi potongan 

berikut: 

1. 2 x 2 cm 

2. 4 x 2 cm 

3. 4 x 4 cm 

Setiap ukuran potongan berjumlah 4 potong. 2 diantaranya 

tidak diwarnai dan 2 sisanya diwarnai (merah)  

4. Gunakan potongan kertas untuk memodelkan bentuk aljabar 

dengan ketentuan: 
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1. 2 x 2 cm (putih) sebagai ubin satuan positif dan 2 x 2 

cm (merah) sebagai ubin satuan negatif 

2. 4 x 2 cm (putih) sebagai ubin x  dan 4 x 2 cm (merah) 

sebagai ubin x  

3. 4 x 4 cm (putih) sebagai  ubin 
2x  dan  4 x 4 cm (merah) 

sebagai ubin 
2x  

5. Bekerja sesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan 

dengan baik dan benar. 

                                                                                                                                                                              

Kerjakan dengan kelompokmu. 

1. Gunakan ubin aljabar dan gambarlah untuk memodelkan dan 

menjumlahkan bentuk aljabar berikut. 

a. ...)23()75(  xx  

Jawab: 
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b. ...)4()632( 22  xxxx  

Jawab: 
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c. ...)72()32( 2  xxx  

Jawab:  

 

d. Tunjukkan dengan model lawan dari 233 2  xx  

Jawab: 
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e. ...)232()12( 22  xxxx  

Jawab: 

 

2. Apa yang dapat kamu simpulkan 

Jawab: 
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Tabel Z 
 

Z Table: Negative Values 
 

Body of table gives area under Z curve to the left of z. 

 

Example: 

  P[Z < -2.63] = .0043 
 

  z      .00    .01    .02    .03    .04    .05    .06    .07    .08    .09 

-3.80  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001 

-3.70  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001 

-3.60  .0002  .0002  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001  .0001 

-3.50  .0002  .0002  .0002  .0002  .0002  .0002  .0002  .0002  .0002  .0002 

-3.40  .0003  .0003  .0003  .0003  .0003  .0003  .0003  .0003  .0003  .0002 

-3.30  .0005  .0005  .0005  .0004  .0004  .0004  .0004  .0004  .0004  .0003 

-3.20  .0007  .0007  .0006  .0006  .0006  .0006  .0006  .0005  .0005  .0005 

-3.10  .0010  .0009  .0009  .0009  .0008  .0008  .0008  .0008  .0007  .0007 

-3.00  .0013  .0013  .0013  .0012  .0012  .0011  .0011  .0011  .0010  .0010 

-2.90  .0019  .0018  .0018  .0017  .0016  .0016  .0015  .0015  .0014  .0014 

-2.80  .0026  .0025  .0024  .0023  .0023  .0022  .0021  .0021  .0020  .0019 

-2.70  .0035  .0034  .0033  .0032  .0031  .0030  .0029  .0028  .0027  .0026 

-2.60  .0047  .0045  .0044  .0043  .0041  .0040  .0039  .0038  .0037  .0036 

-2.50  .0062  .0060  .0059  .0057  .0055  .0054  .0052  .0051  .0049  .0048 

-2.40  .0082  .0080  .0078  .0075  .0073  .0071  .0069  .0068  .0066  .0064 

-2.30  .0107  .0104  .0102  .0099  .0096  .0094  .0091  .0089  .0087  .0084 

-2.20  .0139  .0136  .0132  .0129  .0125  .0122  .0119  .0116  .0113  .0110 

-2.10  .0179  .0174  .0170  .0166  .0162  .0158  .0154  .0150  .0146  .0143 

-2.00  .0228  .0222  .0217  .0212  .0207  .0202  .0197  .0192  .0188  .0183 

-1.90  .0287  .0281  .0274  .0268  .0262  .0256  .0250  .0244  .0239  .0233 

-1.80  .0359  .0351  .0344  .0336  .0329  .0322  .0314  .0307  .0301  .0294 

-1.70  .0446  .0436  .0427  .0418  .0409  .0401  .0392  .0384  .0375  .0367 

-1.60  .0548  .0537  .0526  .0516  .0505  .0495  .0485  .0475  .0465  .0455 

-1.50  .0668  .0655  .0643  .0630  .0618  .0606  .0594  .0582  .0571  .0559 

-1.40  .0808  .0793  .0778  .0764  .0749  .0735  .0721  .0708  .0694  .0681 

-1.30  .0968  .0951  .0934  .0918  .0901  .0885  .0869  .0853  .0838  .0823 

-1.20  .1151  .1131  .1112  .1093  .1075  .1056  .1038  .1020  .1003  .0985 

-1.10  .1357  .1335  .1314  .1292  .1271  .1251  .1230  .1210  .1190  .1170 

-1.00  .1587  .1562  .1539  .1515  .1492  .1469  .1446  .1423  .1401  .1379 

-0.90  .1841  .1814  .1788  .1762  .1736  .1711  .1685  .1660  .1635  .1611 

-0.80  .2119  .2090  .2061  .2033  .2005  .1977  .1949  .1922  .1894  .1867 

-0.70  .2420  .2389  .2358  .2327  .2296  .2266  .2236  .2206  .2177  .2148 

-0.60  .2743  .2709  .2676  .2643  .2611  .2578  .2546  .2514  .2483  .2451 

-0.50  .3085  .3050  .3015  .2981  .2946  .2912  .2877  .2843  .2810  .2776 

-0.40  .3446  .3409  .3372  .3336  .3300  .3264  .3228  .3192  .3156  .3121 

-0.30  .3821  .3783  .3745  .3707  .3669  .3632  .3594  .3557  .3520  .3483 

-0.20  .4207  .4168  .4129  .4090  .4052  .4013  .3974  .3936  .3897  .3859 

-0.10  .4602  .4562  .4522  .4483  .4443  .4404  .4364  .4325  .4286  .4247 

 0.00  .5000  .4960  .4920  .4880  .4840  .4801  .4761  .4721  .4681  .4641 
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Z Table: Positive Values 
 

Body of table gives area under Z curve to the left of z. 

 

Example: 

 P[Z < 1.16] = .8770 
 

  z      .00    .01    .02    .03    .04    .05    .06    .07    .08    .09 

 0.00  .5000  .5040  .5080  .5120  .5160  .5199  .5239  .5279  .5319  .5359 

 0.10  .5398  .5438  .5478  .5517  .5557  .5596  .5636  .5675  .5714  .5753 

 0.20  .5793  .5832  .5871  .5910  .5948  .5987  .6026  .6064  .6103  .6141 

 0.30  .6179  .6217  .6255  .6293  .6331  .6368  .6406  .6443  .6480  .6517 

 0.40  .6554  .6591  .6628  .6664  .6700  .6736  .6772  .6808  .6844  .6879 

 0.50  .6915  .6950  .6985  .7019  .7054  .7088  .7123  .7157  .7190  .7224 

 0.60  .7257  .7291  .7324  .7357  .7389  .7422  .7454  .7486  .7517  .7549 

 0.70  .7580  .7611  .7642  .7673  .7704  .7734  .7764  .7794  .7823  .7852 

 0.80  .7881  .7910  .7939  .7967  .7995  .8023  .8051  .8078  .8106  .8133 

 0.90  .8159  .8186  .8212  .8238  .8264  .8289  .8315  .8340  .8365  .8389 

 1.00  .8413  .8438  .8461  .8485  .8508  .8531  .8554  .8577  .8599  .8621 

 1.10  .8643  .8665  .8686  .8708  .8729  .8749  .8770  .8790  .8810  .8830 

 1.20  .8849  .8869  .8888  .8907  .8925  .8944  .8962  .8980  .8997  .9015 

 1.30  .9032  .9049  .9066  .9082  .9099  .9115  .9131  .9147  .9162  .9177 

 1.40  .9192  .9207  .9222  .9236  .9251  .9265  .9279  .9292  .9306  .9319 

 1.50  .9332  .9345  .9357  .9370  .9382  .9394  .9406  .9418  .9429  .9441 

 1.60  .9452  .9463  .9474  .9484  .9495  .9505  .9515  .9525  .9535  .9545 

 1.70  .9554  .9564  .9573  .9582  .9591  .9599  .9608  .9616  .9625  .9633 

 1.80  .9641  .9649  .9656  .9664  .9671  .9678  .9686  .9693  .9699  .9706 

 1.90  .9713  .9719  .9726  .9732  .9738  .9744  .9750  .9756  .9761  .9767 

 2.00  .9772  .9778  .9783  .9788  .9793  .9798  .9803  .9808  .9812  .9817 

 2.10  .9821  .9826  .9830  .9834  .9838  .9842  .9846  .9850  .9854  .9857 

 2.20  .9861  .9864  .9868  .9871  .9875  .9878  .9881  .9884  .9887  .9890 

 2.30  .9893  .9896  .9898  .9901  .9904  .9906  .9909  .9911  .9913  .9916 

 2.40  .9918  .9920  .9922  .9925  .9927  .9929  .9931  .9932  .9934  .9936 

 2.50  .9938  .9940  .9941  .9943  .9945  .9946  .9948  .9949  .9951  .9952 

 2.60  .9953  .9955  .9956  .9957  .9959  .9960  .9961  .9962  .9963  .9964 

 2.70  .9965  .9966  .9967  .9968  .9969  .9970  .9971  .9972  .9973  .9974 

 2.80  .9974  .9975  .9976  .9977  .9977  .9978  .9979  .9979  .9980  .9981 

 2.90  .9981  .9982  .9982  .9983  .9984  .9984  .9985  .9985  .9986  .9986 

 3.00  .9987  .9987  .9987  .9988  .9988  .9989  .9989  .9989  .9990  .9990 

 3.10  .9990  .9991  .9991  .9991  .9992  .9992  .9992  .9992  .9993  .9993 

 3.20  .9993  .9993  .9994  .9994  .9994  .9994  .9994  .9995  .9995  .9995 

 3.30  .9995  .9995  .9995  .9996  .9996  .9996  .9996  .9996  .9996  .9997 

 3.40  .9997  .9997  .9997  .9997  .9997  .9997  .9997  .9997  .9997  .9998 

 3.50  .9998  .9998  .9998  .9998  .9998  .9998  .9998  .9998  .9998  .9998 

 3.60  .9998  .9998  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999 

 3.70  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999  .9999 
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Tabel Chi-Kuadrat 

dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635 
2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210 
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341 
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277 
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086 
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475 
8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090 
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666 
10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 
11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725 
12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217 
13 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688 
14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141 
15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578 
16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000 
17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409 
18 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805 
19 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191 
20 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566 
21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932 
22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289 
23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638 
24 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980 
25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314 
26 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642 
27 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963 
28 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278 
29 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588 
30 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892 

 





 

 



 

129 

Lampiran 19 

Tabel F 
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Tabel t 
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Dokumentasi 
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Suasana Kelas Kontrol 

 

 



 
 

 

 


